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METODE PENELITIAN

A. Metode yang Digunakan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk merhkaa permasalahan-
permasalahan yang terjadi selama proses pembelagarkelas. Berdasarkan
tujuan penelitian tersebut, maka metode peneliyang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan mencoba emagkan model atau
metode pembelajaran untuk mengatasi permasalamantgrjadi.

Penelitian Tindakan Kelas merupakan bagian darielgemn tindakan
(action research), dan penelitian tindakan ini bagian dari penaitipada
umumnya. Beberapa pengertian dari penelitian tiadakitu sebagai berikut:

1) Kurt Lewin : penelitian tindakan adalah suatu ramgk langkah yang
terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, tamakengamatan dan
refleksi.

2) Kemmis dan Mc Taggart : penelitian tindakan adadahtu bentukself-
inquiry kolektif yang dilakukan oleh para partisipan diasa situasi sosial
untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan daakfgk sosial atau
pendidikan yang mereka lakukan, serta mempertipggiahaman mereka
terhadap praktik dan situasi di mana praktik ifaldianakan.

3) Ebbut: penelitian tindakan adalah kajian sistemdtiki upaya perbaikan
pelaksanaan praktik pendidikan oleh sekelompok gi@mgan melakukan
tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkefieksi mereka
mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.

4) Elliott: penelitian tindakan sebagai kajian dafbsah situasi sosial dengan
kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitasasi sosial tersebut.
(Kusnandar, 2008:42).

Berdasarkan pengertian penelitian tindakan dara @dnli tersebut, dapat
diambil tiga prinsip, yaitu: (1) Adanya partisipasiri peneliti. (2) Adanya tujuan
untuk meningkatkan kualitas suatu kegiatan. (3) Mdatindakan tfeatment)

untuk meningkatkan suatu kegiatan tersebut :
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salahu daégian dari
penelitian tindakan dengan tujuan yang spesifikgyaerkaitan dengan kelas.
Hopkins dalam Kusnandar (2008:46) mengemukakan &éapengertian PTK
adalah:

a form of self-reflective inquiry undertaken by participants in a social (in-
cluding educational) situation in order to improve the rationality and juctice
of: (a) their own social or educational practices; (b) their understanding of
these practices; and (c) the situations in which practices are carried out.

Penulis menyimpulkan bahwa PTK mengandung pengesghuah bentuk
kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh paraagel pendidikan dalam suatu
situasi kependidikan yang diharapkan dapat memperiod@an meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar. Tujuan dari PTlah untuk memperbaiki
praktik pembelajaran di dalam kelas, sebagaimahka&ndikakan Kusnandar
(2008:45) bahwa “PTK adalah penelitian tindakangydiiakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu pembelajaran di dalam kelas”. PEKmasuk penelitian
kualitatif walaupun data yang dikumpulkan bisa dagesifat kuantitatif, dimana
uraiannya bersifat deskriftif dalam bentuk katsakat

Menurut Kemmis dan Mc Taggart dalam Kusnandar (2008 PTK
dilakukan melalui proses yang dinamis dan komplearegang terdiri dari empat

momemtum esesnsial atau tahap yaitu: (1) Penyusenaana, (2) Tindakan, (3)

Observasi, (4) Refleksi. Keempat tahap tersebuaiiklésn dalam gambar berikut:

MELAKUKAN
TINDAKAN

A\ 4

RENCANA >

OBSERVASI [—® REFLEKS

Gambar 3.1
Proses Penelitian Tindakan Kelas



B. Alur Pendlitian
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Secara garis besar, diagram alur pelaksanaan p@mefTK ini adalah

sebagai berikut :

Pra-tindakan
Rencana Awal l
RS SRRy
Refleksi

Siklus 1 i
- Tindakan /
. Observasi ‘

Refleksi I

. 7
Siklus 2 Tindakan /
... Observasi

Rencana yang
Refleksi Direvisi

Siklus 3~ Tindakan /
\\*_____ Observasi

Rencana yang
Direvisi

Pelaporan /
Kesimpulan

Gambar 3.2
Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
(Sumber: Hopkins dalam Wiriaatmadja, 2006: 66-67)

Gambar tersebut menunjukan prosedur atau alur teegi@enelitian yang

menjelaskan tentang pelaksanaan penelitian yaaguti&n mulai dari identifikasi

masalah, melaksanakan tindakan sampai pada haslitin. Identifikasi yang

dimaksud adalah dengan kegiatan observasi pendahtdthadap proses belajar-

mengajar di kelas dengan melihat ketuntasan bedear pada data nilai rata-rata

ujian akhir standar kompetensi memperbaiki sisteangppian konvensional.

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian preakawl, peneliti melaksanakan

diskusi dengan guru produktif lainnya tentang reagaelaksanakan pembelajaran
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sehingga dapat melakukan refleksi untuk merencantakdakan yang dilakukan

dalam penelitian. Berdasarkan hasil diskusi innghé merencanakan persiapan

penelitian sebagai berikut:

1. Tahap persiapan, yang meliputi:

a)

b)

d)

f)

¢)

h)

Menentukan materi yang akan disampaikan, yakni mné@tang standar
kompetensi memperbaiki sistem pengapian konvenisiona

Menentukan metode dan pendekatan dalam pembelajaran disesuaikan
dengan karakter materi.

Menentukan fokus observasi, yaitu peningkatan ketam belajar siswa
dalam pembelajaran menggunakan metode demonstrasi.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPhggredoman pada
KTSP SMKN 6 Bandung sesuai metode pembelajaran demasi. RPP yang
telah siap adalah RPP untuk siklus |, sedangkankusiklus berikutnya
hanya berupa draft. Ini dimaksudkan apabila paklasi masalahnya belum
terselesaikan, maka dilakukan siklus berikutnyapsmasalah selesai.
Menyusun modul dan menyusun alat tes yaitu tesebéuk pilihan ganda.
Menentukan cara observasi, yaitu dengan menggunaieinde observasi
terbuka dan akan dilaksanakan bersamaan deng&saetan tindakan.
Menentukan jenis data dan cara pengumpulan datantitatd akan
dikumpulkan dari hasil tes siswa.

Menentukan cara pelaksanaan refleksi yang akaRkudiden peneliti dengan
guru mitra yang akan dilakukan setiap usai pembetiadakan dan

pelaksanaan observasi untuk setiap siklusnya.
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2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan sebaigyakiklus dengan tiga
kali pertemuan. Setiap pertemuan dilakukan obsereasluasi dan refleksi. Hasil
observasi digunakan sebagai refleksi diri terhaolgbagai kekurangan tindakan
pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkareksfldiri kemudian disusun
rencana tindakan berikutnya dengan memperbaikh&lalrang masih dianggap
kurang. Pelaksanaan tindakan pada penelitian ndiritedari tiga siklus yang
diuraikan sebagai berikut:

a. Siklusl

1) Pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengannaetioglakan dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah diswsuwk siklus |

berdasarkan hasil refleksi penelitian pendahuluan.

2) Pelaksanaan tes dilakukan sebelum dan sesudals pesdelajaran siklus |
berlangsung. Tes ini dimaksudkan untuk mengetalaiurkasan belajar
siswa.

3) Pelaksanaan analisis dan refleksi, dilakukan olehejiti dan guru segera
setelah usai pelaksanaan tindakan guna mengkajnéaganalisis data yang
diperoleh dari proses tindakan yang akan dijadikegbagai bahan
perencanaan tindakan baru yang dilakukan padasdildtikutnya.

4) Pelaksanaan perencanaan ularegp(an) dilakukan setelah kesimpulan dari
pelaksanaan refleksi didapat. Pelaksanaan peremtaniadilaksanakan bila

pada siklus | belum tercapai hasil yang ingin d&ap
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b. Sklusll

Pelaksanaan siklus Il dilakukan berdasarkan heféksi dan analisis siklus
I, segala kekurangan dan kelemahan pada tindakabglajaran siklus pertama
dianalisis yang kemudian ditentukan penyelesaian®ydus 1l ini dilakukan bila
pada siklus | belum dapat menyelesaikan masalah) gi@@mukan sebelumnya.

c. SiklusllIl

Pelaksanaan siklus IlI' dilakukan berdasarkan heassleksi dan analisis
siklus Il, segala kekurangan dan kelemahan padakan pembelajaran siklus I
dianalisis yang kemudian ditentukan penyelesaianB8ydus Il ini dilakukan
bila pada siklus Il belum dapat menyelesaikan nafisayang ditemukan

sebelumnya.

C. Setting dan Subyek Penelitian

Siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah siSMKN 6 Bandung
kelas XI TKR-1, semester ganijil tahun ajaran 200042 Jumlah siswa yang
menjadi subjek penelitian adalah 8rang. Penelitian ini bersifat kolaboratif,
dilakukan oleh peneliti bersama dua guru mata @elaj produktif listrik sebagai
pembimbing kelas Xl TKR-1 di Sekolah Menengah Kegmr Negeri 6 Bandung.

Peneliti bertindak sebagai pelaku tindakan dan gahagai observer.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakantuku
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Teknikgpmpulan data yang

digunakan:
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1. Teknik Dokumentas

“Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-halgyberupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasastijlao rapat, lengger, agenda, dan
sebagainya” (Arikunto, 2006: 231). Teknik dokumentai digunakan untuk
mengumpulkan data awal penelitian, dimana permiagalgang muncul terlihat
dari dokumentasi yang dikumpulkan.
2. Format Tes

Menurut Arikunto (2006: 150), “tes adalah seremtefgertanyaan atau

latihan serta alat lain yang digunakan untuk menogulketerampilan,
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat giamgki oleh individu atau
kelompok”. Soal tes yang digunakan dalam penelitiatuk mengetahui prestasi
belajar siswa pada aspek kognitif saat sebelunsdandah pembelajaran, maka
tes ini disusun sesuai dengan indikator yang dikergkan.
a. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

1) Pre-Test.

Pre-test digunakan untuk mengukur kemampuan awewa sebelum
metode demonstrasi diterapkan dalam proses perataiaj Data ini akan
dijadikan tolak ukur kemampuan awal siswa.

2) Post-Test

Post-test digunakan untuk mengukur kemajuan dan membandingkan

peningkatan prestasi belajar siswa setelah menggonmetode pembelajaran

demonstrasi pada standar kompetensi memperbaikiensis pengapian
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konvensional. Soal-soal papee-test sama dengan soal-soal yang ada pad&
test dengan soal pilihan ganda(tiple choice) 5 pilihan.
3. L embar Observasi

Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan ipenitlengan jalan
mengadakan pengamatan secara langsung dan sisterf\Wiriaatmadia,
2006:104). Observasi kelas dimaksudkan untuk mengatau melihat aktivitas
siswa, aktivitas guru dan motivasi siswa selamahmajaran. Hasil observasi
kelas ditulis dalam lembar observasi juga dilengkdgngan catatan tindakan
kelas dan catatan temuan esensial. Hal ini dim&eudebagai alat bantu untuk
menganalisis dan merefleksi setiap tahapan tindgk@mbelajaran, sehingga
dapat diinventarisir faktor pendukung dan penghambalam - kegiatan
pembelajaran sehingga kekurangan-kekurangan payiatde pembelajaran yang
sudah berlangsung dapat diperbaiki pada pembeatajbsrikutnya. Lembar
observasi, catatan tindakan kelas dan catatan teesemsial diisi oleh tiga orang

observer.

E. Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen dilakukan untuk mengetahui pgeden dan
kehandalan instrumen ketika melakukan penelitiarengBjian instrumen
dilakukan sebelum dilakukan pengambilan data déakukan terhadap sumber
data lain diluar data penelitian. Pengujian yangnattilakukan meliputi pengujian

validitas, daya pembeda (D), taraf kesukaran (T&€) kkalibilitas.
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1. Uji Validitas Tes

Validitas item dari suatu tes merupakan ketepatangukur yang dimiliki
oleh sebutir item (yang merupakan bagian tak tehian dari tes sebagai suatu
kesatuan) dalam mengukur apa yang seharusnya dakat butir item tersebut.
Untuk mengetahui validitas item dari suatu tes tlapanggunakan korelasi
product momen yang dikemukakan oleh Person. Dalam penelitiarsatmya

koofesien antara dua variabel dirumuskan:

n -1 x
My = - (ny) - (Z )(Zzy) - (Sugiyono, 2009:183)
JX ) -3 02] (Y y) - v
Keterangan:
My : Koofesien korelasi antara varibel x dan y
X . Skor tiap butir soal
y : Skor total yang diperoleh oleh masing-masiisgval
n . Skor total

> xy : Jumlah perkalian xy

Ukuran kevaliditasan suatu butir soal dapat dildeat interpretasi besarnya
koofesien korelasi adalah sebagai berikut :

Tabe 3.1
Kriteria Validitas

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2009:184)
2. Uji Reliabilitas Tes
Reliabilitas tes yang dimaksud berfungsi sebagaigkat keajegan

(konsistensi) suatu tes, yakni sejauh mana suaudspat dipercaya untuk
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menghasilkan skor yang ajeg/konsisten (tidak bdrulmah). Dalam penelitian

ini, reliabilitas bentuk uraian menggunakaoduct momen dahulu, yaitu:

My = n(z xy) _ (Z X)(Z y) (Arikunto, 2007:72)
A x3) -3 02 (Y y) - )2

Dimana :

Fxy : Koofesien korelasi antara varibel x dan vy, duariable yang
dikorelasikan

Kemudian untuk menghitung indeks reliabilitas menggkan Model belah
dua éplit-half method), yaitu:

£ 2)( r‘1/21/2

1+ r1/21/2

Arikunto (2007:93)

it

Untuk menginterpretasikan koofesien korelasi yanigpembleh, kita

interpretasikan sebagai berikut:

Tabel 3.2
Interpretasi Koofesien Korelasi Reliabilitas

Lo | nter pretas
0,800 < g <1,00 Sangat tinggi
0,600 < g <0,800 TingQi
0,400 < g < 0,600 Cukup
0,200 < g < 0,400 Rendah
0,000 < g, < 0,200| Sangat rendah

(Arikunto, 2007:75)

3. Daya Pembeda Tes
Daya pembeda yang dimaksud adalah kemampuan swaiu ustuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampmgmi) tdan siswa yang

berkemampuan rendabh.
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Menghitung daya pembeda tiap item soal terlebitudamenentukan skor
total siswa yang memperoleh skor tinggi ke rendémudian ambil beberapa
sampel dari kelompok atas dan dari kelompok baw@mudian hitung daya

pembeda dengan menggunakan rumus :

D=24_% -p —p, (Arikunto, 2007:213)
Ja I

D : Indek daya pembeda item suatu soal tertentu

Ba : Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yaegjawab benar

Bs : Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yaagjawab benar

N/ : Banyaknya peserta kelompok atas

Js : Banyaknya peserta kelompok bawah

Pa : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarben

Ps : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaharbe

Nilai daya pembeda (D) yang diperoleh, kemudiamuirpretasikan pada

kategori sebagai berikut:

Tabel 3.3
Interpretas Daya Pembeda Instrumen Tes
Daya Pembeda Kriteria
<0,00 Sebaiknya soal dibuang
0,00-0,20 Jelekppor)
0,20-0,40 Cukupdatis factory)
0,40-0,70 Baik good)
0,70-1,00 Baik sekaligkcellent)

(Arikunto, 2007:218)

4. Taraf Kesukaran Tes

Suharsimi  Arikunto (1993:210) menyatakan bahwa nigigmm yang
menunjukan sukar dan mudahnya suatu soal disebdéksn kesukaran.
Selanjutnya Arikunto menjelaskan untuk menghitungraft kemudahan

dipergunakan rumus :
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P= JE (Arikunto, 2007:208)
S
Dimana:
P : Indeks Kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengau b
Js : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Untuk menginterpretasikan indeks kesukaran (P) iteqp soal tiap tahap
dilakukan dengan interpretasi terhadap standab&gse berikut :

Tabel 34
Kriteria Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-10,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2007:210)

F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Berdasarkan salah satu karakteristik penelitiagialtan kelas (PTK), yaitu
pengolahan datanya hanya menuntut penggunaartistgfiag sederhana, maka
dalam penelitian ini tidak memerlukan pendekatacaise statistik yang terlalu
rumit.

1. Prestasi Belajar Siswa

Pengolahan data untuk membandingkan keberhasilegstési siswa)
dalam pembelajaran tiap siklus dan untuk mengetafektifitas penerapan
metode demonstrasi, maka langkah-langkah yang pitemadalah sebagai

berikut;
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a. Memberikan skor terhadap hasil tes siswa dan mekentkriteria ketuntasan
belajar siswa per individu berdasarkan tabel 3r&yydapat ditentukan dengan
persamaan:

Nilai Individu = Sumiah Perolehan Skor 155 S\MKN 6 Bandung, 2010)

Jumlah Skor Maksimum

b. Menentukan tingkat keberhasilan proses pembelajaeasiasarkan nilai rata-
rata (nean) kelas (lihat tabel 3.2) dengan menggunakan pexaam

Nilai Rata - Rata Kelas = Jumlah Nilai Individu
Jumlah Sswa

(KTSP SMKN 6 Bandung, 2010)

Tabel 3.5
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
untuk Nilai Individu Siswa dan Nilai Rata-Rata Kela
di SMKN 6 Bandung TA 2010/2011

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

No . Nilai Individu Siswa Nilai Rata-Rata Kelas

Rentang Nilai - -

Kategori| Keterangan Kategori

1. 9,01-10,00 A Tuntas Sangat Tinggi

2 8,00-8,99 B Tuntas Tinggi

3. 7,00-7,99 C Tuntas Sedang

4, 6,00-6,99 D Belum Tuntas Kurang

5 <6,00 D Belum Tuntas Sangat Kurang

(Dokumen KTSP SMKN 6, Tahun Ajaran 2010/2011)

2. Peningkatan Prestasi Belajar

Pengolahan peningkatan prestasi belajar diperlukéwk membandingkan
keberhasilan (prestasi siswa) dalam pembelajarap 8iklus. Pengolahan
peningkatan prestasi belajar juga digunakan untekgatahui efektifitas metode
pembelajaran demonstrasi, maka langkah-langkah gaempuh adalah sebagai

berikut;
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a. Menghitung gain skor ternormalisasi pada setiapusildengan rumus
sebagai berikut :

T, -

—

(G)= a-T Hake (Damayanti, 2005:92)
Keterangan :

<G> = gain ternormalisasi i I Skor Pretes

Ts = Skor Postes =SBkor Ideal

b. Menentukan nilai rata-rata (mean) dari gain skordanalisasi.

c. Menentukan kriteria efektivitas pembelajaran padeel berikut:

Tabel 3.6
Kriteria Normalized Gain
Nilai Gain Ternomalisasi <G> Kriteria Normalized Gain
0,70 <N-Gain Tinggi
0,30 <N-Gain< 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

Hake (Damayanti, 2005: 92)

3. Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar menyatakan tuntasnya pembetagsaa pada setiap
akhir materi tertentu atau pada akhir semesterurilasan belajar tiap sekolah
berbeda, untuk SMKN 6 Bandung ketuntasan belajari§% dan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) untuk kompetensi mempektbaistem pengapian
kovensional adalah 7 dalam skala 10. Artinya mihisiwa mendapatkan nilai 7
dan minimal 75% siswa mendapatkan nilai 7 atauhleetuntasan belajar ini
dihitung sebagai berikut:

banyak siswa yang mendapat nilai 7atau lebih
banyak siswa
(KTSP SMKN 6 Bandung, 2009)

Ketuntasan Belajar = x100%




